
BAB 5

KESIMPULAN

Bab ini merupakan kesimpulan dari hasil pembahasan bab sebelumnya dan memuat saran untuk
penelitian lebih lanjut.

5.1 Kesimpulan
Dari pembahasan pada skripsi ini, diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Permasalahan TSP asimetris yang diselesaikan menggunakan Algoritma Genetika dengan
jumlah kota sebanyak 5 menghasilkan hasil yang optimum.

2. Berdasarkan hasil analisis sensitivitas pada Algoritma Genetika, parameter peluang penyilang-
an lebih berpengaruh dibandingkan dengan parameter jumlah populasi dan parameter peluang
mutasi. Jika nilai peluang penyilangan makin mendekati satu maka hasil jarak semakin kecil
namun waktu komputasi semakin lama.

3. Berdasarkan hasil yang diperoleh pada bab 4 untuk permasalahan TSP asimetris dengan
jumlah kota sebanyak 34 dan 100 kota dapat disimpulkan bahwa Algoritma Genetik tidak
lebih baik dari Algoritma Simulated Annealing. Hasil yang diperoleh dari Algoritma Simulated
Annealing adalah 1.420 mil sedangkan hasil yang diperoleh dari Algoritma Genetika adalah
1.573 mil dengan nilai parameter jumlah populasi sebesar 8000, peluang penyilangan sebesar
0,6 dan peluang mutasi sebesar 0,5 untuk jumlah kota sebanyak 34. Hasil yang diperoleh
dari Algoritma Simulated Annealing adalah 44.504 mil sedangkan hasil yang diperoleh dari
Algoritma Genetika adalah 47.233 mil dengan nilai parameter jumlah populasi sebesar 2000,
peluang penyilangan sebesar 0,45 dan peluang mutasi sebesar 0,4 untuk jumlah kota sebanyak
100.

5.2 Saran
Adapun saran yang penulis sampaikan, yaitu:

1. Membandingkan hasil yang diperoleh jika melakukan tahap evaluasi setelah melakukan proses
penyilangan dan proses mutasi. Jika solusi yang didapatkan lebih baik maka gunakan evaluasi
setelah melakukan proses penyilangan dan proses mutasi.

2. Membandingkan hasil yang diperoleh jika teknik penyilangan dilakukan dengan menggunakan
penyilangan berbasis urutan dan teknik mutasi berbasis campuran. Jika solusi yang didaptkan
lebih baik maka gunakan teknik penyilangan berbasis urutan dan teknik mutasi berbasis
campuran.
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